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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sistem informasi akuntansi akan menyediakan informasi akuntansi yang
dibutuhkan oleh manajemen untuk memudahkan pengelolaan perusahaan.
Manajer dapat menggunakan informasi akuntansi pada perusahaannya untuk
mengelola kegiatan operasional sehari — hari perusahaan, sehingga dapat
dikatakan bahwa informasi akuntansi sangat penting bagi perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 1V, maka dapat disimpulkan
bahwa mayoritas usaha kecil dan menengah di Yogyakarta menggunakan sistem
informasi akuntansi.

Selain itu, berdasarkan analisis penggunaan sistem informasi akuntansi
pada usaha kecil dan menengah yang dilihat dari aspek jenis usaha, skala usaha,
umur perusahaan, pendidikan pemilik atau manajer, masa memimpin perusahaan,
dan pelatihan akuntansi, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur menggunakan informasi akuntansi secara lebih
intensif dibandingkan dengan perusahaan dagang dan jasa (pada kasus
responden yang diteliti). Perusahaan dagang lebih menggunakan SIA yang
lebih intensif dibanding perusahaan jasa.

2. Perusahaan menengah mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara
lebih intensif dibandingkan perusahaan kecil.

3. Perusahaan yang berumur > 20 tahun mayoritas menggunakan informasi
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akuntansi secara lebih intensif dibandingkan dengan perusahaan berumur
kurang dari 20 tahun.

. Pemilik atau manajer perusahaan yang berlatar belakang pendidikan
diploma / S1 mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih
intensif dibandingkan dengan pemilik atau manajer perusahaan yang
berlatar belakang pendidikan SD, SMP, SMU / SMK, dan S2. Pendidikan
pemilik atau manajer yang semakin tinggi akan lebih fokus pada target
jangka panjang dan bukan aspek operasional.

. Pemilik atau manajer perusahaan yang memimpin perusahaan selama lebih
dari 5 tahun mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih
intensif dibandingkan pemilik atau manajer perusahaan yang memimpin
perusahaan kurang dari 5 tahun.

. Pemilik atau manajer perusahaan yang tidak mendapatkan pelatihan
akuntansi mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih
intensif dibandingkan pemilik atau manajer perusahaan yang mendapatkan
pelatihan akuntansi. Hal ini disebabkan karena pengetahuan akuntansi
kemungkinan bukan hanya didapatkan dari pelatihan akuntansi yang
diikuti saja, namun dapat pula didapat dari pendidikan yang ditempuh,
pengalaman operasional perusahaan, maupun pengalaman pemilik atau

manajer.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki kekurangan atau keterbatasan, adalah subjektifitas

tinggi karena penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

5.3 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang
dilakukan:

1. Peningkatan pelatihan akuntansi di luar pendidikan formal kepada pemilik
atau manajer perusahaan sangat diperlukan dalam mengelola usaha. Oleh
karena itu, diharapkan kepada pihak — pihak yang berkepentingan, seperti
Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM Pemerintah Daerah
Istimewa Yogyakarta, dan para direktur perusahaan untuk dapat
memberikan pelatihan bagi pemilik atau manajer maupun calon manajer
perusahaan agar dapat lebih memahami pengetahuan — pengetahuan
akuntansi.

2. Penelitian ini belum mempertimbangkan seluruh variabel yang mungkin
menjadi aspek dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Diharapkan
agar penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel — variabel lain yang
mungkin menjadi aspek dalam penggunaan sistem informasi akuntansi di

usaha kecil dan menengah.
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Lampiran:
KUESIONER

Bapak / Ibu / Saudara - Saudari yang terhormat,

Dalam rangka memperoleh data untuk penelitian dengan judul “Analisis
Faktor — faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi. Studi
Empiris pada Perusahaan Kecil dan Menengah di Yogyakarta”, kami mohon
kesediaan bapak / ibu / saudara — saudari untuk membantu mengisi kuesioner
yang telah kami siapkan.

Data yang diperoleh akan digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi di
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Data yang diperoleh tidak akan dipergunakan
untuk keperluan lainnya. Atas perhatian dan bantuannya, diucapkan terima kasih.

1. Nama Responden .. W N R AC T SR .
2. Nama Perusahaan LU TR . S
3. AlAMAL PEIUSANAAN & oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et eeeeseseeeeeseesesennnnnnsnnenennnnes
4. Jabatan SRR TURRRTTRTTTRTT A
5. Umur s Tahun

I. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (2001) adalah organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan.
Petunjuk:
Berilah tanda check ( v) pada jawaban yang sesuai
1. Apakah perusahaan anda menggunakan sistem informasi akuntansi?
[ ]Ya
[ ] Tidak
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2. Sistem Informasi Akuntansi apa yang digunakan?
[_]Sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi
[ ] Sistem informasi akuntansi yang manual
[ ] Gabungan antara sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi dan
sistem informasi akuntansi yang manual

[]Lainnya, sebutkan ............ccccceevvvrvecreerenanen.

I1. Penggunaan Informasi Akuntansi
Petunjuk:
Lingkarilah nomor skala, yang terbaik mewakili jawaban anda.
1. Saat pembelian bahan baku atau barang dagangan, saya selalu melihat
laporan stok barang tersebut
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju  Netral Setuju  Sangat Setuju

2. Saat terjadi transaksi atas penjualan barang dagangan / jasa, saya selalu
mencatatnya pada catatan atau buku penjualan
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju  Netral Setuju  Sangat Setuju

3. Saat melakukan penagihan piutang, saya selalu mencatatnya di buku
piutang dan penerimaan kas
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju  Netral Setuju  Sangat Setuju

4. Saat melakukan penggajian karyawan, saya selalu melihat catatan atau

laporan kinerja karyawan
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju  Netral Setuju  Sangat Setuju
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5. Saat melakukan pembayaran hutang, saya selalu melihat catatan hutang

perusahaan
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju  Netral Setuju  Sangat Setuju

6. Dalam menentukan harga jual barang dagangan / jasa, saya selalu melihat

catatan harga produksi / harga beli barang ditambah dengan laba dan biaya

— biaya lainnya
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju  Netral Setuju  Sangat Setuju

I1l. Aspek — aspek yang digunakan untuk memahami penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi

Petunjuk:

Pada pertanyaan nomor 1 — 8, berilah tanda check ( +) pada jawaban yang
sesuai; dan untuk pertanyaan nomor 9 — 14. lingkarilah nomor skala, yang

terbaik mewakili jawaban anda.

A. Jenis Usaha, Skala Usaha, Umur Perusahaan, Pendidikan Pemilik atau
Manajer, Masa Memimpin Perusahaan, dan Pelatihan Akuntansi
1. Perusahaan anda beroperasi pada bidang apa?
[ ] Perusahaan manufaktur
[ ] Perusahaan ritel
[ ] Perusahaan grosir
[ ] Perusahaan keuangan (finance)
[ ] Penyedia jasa administratif
[ ] Perusahaan jasa kesehatan
[ ] Perusahaan jasa lainnya

[ ] Lainnya, SEDULKAN ........cccovevveiieieeicieeceeee e

66



Berapa jumlah karyawan di perusahaan anda?
[ ]1 -5 orang karyawan

[ ]5— 19 orang karyawan

[ ]20 — 99 orang karyawan

[_]lebih dari 100 orang karyawan

Berapa hasil penjualan tahunan (omzet tahunan) perusahaan anda?
[ ] kurang dari Rp 300.000.000,00

[_]1Rp 300.000.000,00 — Rp 2.500.000.000,00

[_]Rp 2.500.000.000,00 — Rp 50.000.000.000,00

[_]lebih dari Rp 50.000.000.000,00

Berapa lama usia berdirinya perusahaan anda?
[[]<10 tahun

[ ]11 — 20 tahun

[ ]> 20 tahun

. Apakah latar belakang pendidikan anda?
[]SD

[]SMP

[ ]SMU / SMK

[ ]Diploma/S1

[]S2

[ ] Lain —lain, sebutkan ............ccecevevevereenieeninnns

Berapa lama anda menjabat jabatan ini?
[ ] kurang dari 1 tahun

[ ]1 sampai 3 tahun

[ ]3 sampai 5 tahun

[ ]lebih dari 5 tahun
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7. Apakah anda telah mendapatkan pelatihan akuntansi sebelumnya?

[ ]Ya
[] Tidak
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